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Abstrak 
Penelitian ini memili tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh earning per share terhadap harga 
saham pada perusahaan perdagangan, untuk mengetahui pengaruh return on invesment terhadap 
harga saham pada perusahaan perdagangan, untuk mengetahui pengaruh return on equity 
terhadap harga saham pada perusahaan perdagangan, dan untuk mengetahui pengaruh earning 
per share, return on investment, dan return on equity terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan. Hasil penelitian ini bahwa secara parsial bahwa earning per share berpengaruh 
terhadap harga saham, sedangkan pada return on investment maupun return on equity bahwa 
tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan secara simultan bahwa earning per 
share,return on investment, dan return on equity berpengaruh terhadap harga saham pada 
perdagangan 
Kata kunci : Earning Per Share, Return on Invesment, Return on Equity, dan Harga Saham 
 
1. Pendahuluan  
Seorang investor atau penanam modal di sarankan agar dapat mengetahui kondisi 
perusahaan yang akan dilakukannya investasi, dikarenakan apabila investor tidak 
memperhatikan kondisi perusahaan tersebut maka akan dapat berdampak kepada investor 
seperti dana yang dia tanamkan akan hilang atau sebagainya. Salah satu untuk melihat kondisi 
perusahaan dapat diketahui dari nilai perusahaan, karena nilai perusahaan mencermikan kondisi 
perusahaan, nilai perusahaan dapat diketahui besar atau kecilnya harga saham yang dihasilkan 
oleh perusahaan tersebut. Akan tetapi harga saham juga dapat dipengaruhi oleh kondisi seperti 
laba per lembar saham perusahaan, keuntungan perusahaan baik secara aktiva nya maupun 
secara ekuitas atau modal. 
Laba per lembar saham sangat penting juga dalam mencerminkan kondisi keuangan 
perusahaan apabila laba per lembar saham perusahaan minus maka kondisi kinerja perusahaan 
kurang baik, sedangkan pada sisi keuntungan yaitu pada aktiva maupun modal sangat penting, 
karena diharapkan apabila keuntungan baik dari aktiva maupun modal mengalami kenaikan 
diharapkan dapat menaikkan juga harga saham perusahaan. 
Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang sangat terpenting bagi 
perekonomian suatu Negara apabila sektor perdagangan mengalami kondisi keterpurukan maka 
dapat menyebabkan perekonomian Negara tersebut tergangu. Yang menyebabkan peneliti 
melakukan penelitian pada sektor ini dikarenakan atau disebabkan oleh sektor ini merupakan 
sektor yang memberikan sumbangan atau kontribusi terbesar bagi pertumbuhan ekonomi suatu 
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Negara. Maka oleh sebab itu investor sebagian besar melirik sektor ini untuk melakukan 
investasi pada sektor perdagangan ini. 
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Apakah earning per share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan? 
2. Apakah return on invesment berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan? 
3. Apakah return on equity berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perdagangan? 
4. Apakah earning per share, return on investment, dan return on equity berpengaruh terhadap 
harga saham pada perusahaan perdagangan? 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh earning per share terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh return on invesment terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh return on equity terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh earning per share, return on investment, dan return on equity 
terhadap harga saham pada perusahaan perdagangan. 
2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
2.1 Teori Earning Per Share 
Laba per lembar saham biasa (earning per share) merupakan rasio untuk mengukur 
keberhasilan manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi pemegang saham 
biasa. Rasio ini menunjukkan keterkaitan antara jumlah laba bersih dengan bagian kepemilikan 
pemegang saham dalam perusahaan investasi [3] 
2.2 Teori Return on Invesment 
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total 
aktiva yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. 
Nama lain dari rentabilitas ekonomi antara lain rate of return on total assets dan rate of return 
on investment yang sering diungkapkan dalam bentuk singkatan ROI. Sekalipun semakin tinggi 
rentabilitas ekonomi (ROI) akan semakin tinggi pula juga rentabilitas modal sendirinya (ROE) 
namun tidak dapat dikatakan bahwa perusahaan yang menghasilkan ROI yang lebih tinggi pasti 
menghasilkan ROE yang lebih tinggi pula. Rasio rentabilitas ekonomi dapat dirumuskan 
sebagai berikut [5] 
𝑅𝑂𝐼 =
Laba bersih
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
2.3 Teori Return on Equity 
Oleh karena laba pada umumnnya merupakan faktor utama yang paling banyak 
diperhatikan oleh pemilik perusahaan, maka salah satu diantara cara untuk mengukur hasil 
usaha perusahaan yang paling komprehensif adalah rentabilitas modal sendiri yang berupa 
angka persentase yang menunjukkan perbandingan antara besarnya laba bersih yang dihasilkan 
oleh perusahaan untuk suatu periode tertentu dengan modal sendiri. Nama lain dari rentabilitas 
modal sendiri antara lain rate of reyurn on stockholder equaty, reta of return on stockholder 
investment, rate of return net worth, dan rate of return on owners atau ROE.  
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Rasio rentabilitas modal sendiri semakin besar semakin baik, karena hal ini menunjukkan 
besar modal sendiri dalam menghasilkan sejumlah laba, khususnya laba bersih sesudah pajak. 
Namun sebaliknya semakin kecil rasio rentabilitas modal sendiri berarti modal sendiri yang 
ditanamkan sebagai operating cost hanya menghasilkan laba bersih sesudh pajak yang kecil 
atau rendah. Rasio rentabilitas modal sendiri dapat dirumuskan sebagai berikut 
𝑅𝑂𝐸 =
Laba bersih
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 
 
2.4 Teori Harga Saham 
Menurut Jogiyanto (2008: 143) harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa 
pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. 
Menurut Darmadji dan Fakhruddin [1]  harga saham dibentuk karena adanya pemintaan 
dan penawaran atas saham. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham dapat dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu: 
1. Faktor yang bersifat fundamental  
Merupakan faktor yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dan faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhinya. Faktor-faktor ini meliputi:  
a. Kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan.  
b. Prospek bisnis perusahaan di masa datang.  
c. Prospek pemasaran dari bisnis yang dilakukan.  
d. Perkembangan teknologi yang digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.  
e. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  
2. Faktor yang bersifat teknis  
Faktor teknis menyajikan informasi yang menggambarkan pasaran suatu efek, baik secara 
individu maupun secara kelompok. Para analis teknis dalam menilai harga saham banyak 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
a. Perkembangan kurs  
b. Keadaan pasar modal  
c. Volume dan frekuensi transaksi suku bunga  
d. Kekuatan pasar modal dalam mempengaruhi harga saham perusahaan.  
3. Faktor sosial politik  
a. Tingkat inflasi yang terjadi  
b. Kebijaksanaan moneter yang dilakukan oleh pemerintah  
c. Kondisi perekonomian  
d. Keadaan politik suatu negara 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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Pada hasil kerangka pemikiran, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
1. Diduga earning per share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan. 
2. Diduga return on invesment berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
perdagangan. 
3. Diduga return on equity berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perdagangan. 
4. Diduga earning per share, return on investment, dan return on equity berpengaruh terhadap 
harga saham pada perusahaan perdagangan. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis pada penelitian ini dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Noor [4], 
penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrument penelitian) 
sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik 
3.2 Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder, yaitu data yang 
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data (Kuncoro,2009), yang menjadi sumber data penelitian ini terdiri dari: 
1. Laporan neraca perusahan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Laporan laba rugi perusahan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini sebanyak 22 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009 sampai dengan 2014.Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan 
pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan kriteria tertentu diantaranya yaitu perusahaan 
yang earning per share, return on equity maupun return on investment yang bernilai negative, 
dengan didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan peneliti maka yang menjadi sampel 
perusahaan sebesar 11 perusahaan dan waktu penelitian selama 6 tahun penelitian maka data 
peneletian menjadi 66 data penelitian yang menjadi sampel penelitian 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada penelitian yaitu dengan teknik 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku, 
catatan-catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan yang 
lainnya [6] 
3.5 Teknik Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, sebelum dilakukannya analisis regresi linier 
berganda, maka ada syarat yang harus dipenuhi yaitu dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas 
dan uji autokorelasi. Uji regresi linier berganda pada penelitian ini untuk menguji hipotesis baik 
secara simultan maupun secara parsial 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan ini terdiri dari hasil dari hasil pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 
dan uji asumsi klasik. Berikut ini hasil dari uji asumsi klasik sebelum dilakukannya uji regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut: 
a. Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk dapat menguji ke normalan data, atau merupakan syarat 
utama pada uji asumsi klasik penelitian. Uji Normalitas yang dipergunakan oleh peneliti yaitu 
dengan menggunakan scatterplot dan Kolmogrov-Smirnov (K-S) :  
1. Uji Normalitas Dengan Menggunakan Scatterplot 
Berikut ini hasil pengujian normalitas dengan menggunakan scatterplot adalah: 
 
Pada gambar scatterplot diatas bahwa butiran-butiran tersebut pada scatterplot tidak 
mendekati garis diagonal atau dengan kata lain menjauhi garis diagonal sehingga dapat 
dikatakan bahwa data tidak normal. 
2. Uji Normalitas Dengan Menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
 
Pada gambar one sample kolmogrov-smirnov test atau uji kolmogrov smirnov yaitu nilai 
kolmogrov sebesar 1.862 dengan signifikansi sebesar 0.02 atau di bawah 0.05 sehingga 
data tidak normal atau tidak terdistribusi normal. 
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Berdasarkan pada pengujian uji normalitas menghasilkan data tidak terdistribusi normal, maka 
peneliti melakukan Logaritma Natural (Ln) pada variabel Y atau variabel bebas karena dapat 
diketahui bahwa Ln bersifat mengecilkan nilai angka, angka yang terbesar terletak pada 
variabel harga saham sehingga peneliti hanya melakukan Ln pada variabel harga saham nya 
saja sedangkan pada variabel yang bebas tidak dilakukan, berikut ini hasil uji normalitas setelah 
di lakukannya Ln : 
a. Uji Scatterplot Setelah Dilakukannya Ln 
Berikut ini hasil scatterplot setelah dilakukanya Ln adalah: 
 
Berdasarkan pada gambar diatas bahwa butiran-butiran menyebar mendekati garis 
diagonal,sehingga dapat dikatakan data terdistribusi normal. 
b. Uji Kolmogrov-Smirnov Setelah Dilakukannya Ln 
Berikut ini uji Kolmogrov-Smirnov setelah dilakukannya Ln adalah: 
 
Berdasarkan pada one sample Kolmogrov-Smirnov setelah dilakukannya Ln maka dapat 
terlihat nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0.499 dengan nilai signifikansi sebesar 0.964 > 
0.05 sehingga data terdistribusi normal. 
b. Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi dalam multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai VIF, dengan keputusan: 
1) Tolerance > 0.1 dan VIF < 10 = Tidak terjadi multikolinieritas 
2) Tolerance < 0.1 dan VIF > 10 = Terjadi multikolinieritas 
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Berikut ini hasil pengujian multikolinieritas pada penelitian ini adalah: 
 
Berdasarkan pada tabel diatas bahwa nilai tolerance pada semua variabel diatas   0.1 sedangkan 
nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat diambil kesimpulan tidak terjadi adanya multikolinieritas 
pada penelitian ini. 
c. Heterokedastisitas 
Untuk mendeteksi terjadinya heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan dua cara: 
1. Scatterplot 
Berikut ini hasil dari pengujian heterokedastisitas dengan scatterplot adalah: 
 
Pada gambar diatas bahwa butiran-butiran penyebar dibawah dan diatas titik 0 dan tidak 
membentuk pola-pola tertentu sehingga dapat diambil kesimpulan tidak terjadi gejala 
heterokedastisitas. 
2. Uji Glejser 
Uji Glejser merupakan salah satu cara parametrik untuk mendeteksi gejala 
heterokedastisitas, berikut hasil heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser adalah: 
 
Berdasarkan uji Glejser diatas bahwa nilai sig pada variabel earning per share, return on 
investment, dan return on equity berada pada nilai diatas 0.05 sehingga tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
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d. Autokorelasi 
Dalam mendeteksi gejala autokorelasi salah satu cara pendeteksian dilakukan dengan cara 
menggunakan Durbin –Watson (D-W). Berikut ini hasil uji autokorelasi dengan 
menggunakan Durbin-Watson (DW): 
 
Berdasarkan pada diatas yaitu pada nilai DW sebesar 1769 sehingga menunjukkan tidak 
adanya gejala autkorelasi karena berada pada posisi -2 sampai dengan 2. 
Setelah dilakukannya uji asumsi penelitian, maka dilakukannya uji hipotesis yang terdiri 
dari uji simultan dan uji parsial , berikut ini hasil pengujian hipotesis penelitian: 
a. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji simultan berfungsi untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
simultan, maka dengan ini hasil uji simultan pada penelitian ini:  
 
Pada Tabel diatas yaitu pada Tabel uji simultan bahwa Fhit sebesar 34.271 dan nilai 
Ftab sebesar 2.74 yang menunjukkan bahwa secara simultan earning per share, return 
on invesment dan return on equity berpengaruh simultan terhadap harga saham pada 
perusahaan perdagangan .   
b. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji parsial berfungsi untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
parsial, maka dengan ini hasil uji parsial pada penelitian ini: 
 
 
i. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan pada uji parsial earning per share terhadap harga saham menunjukkan 
nilai thit sebesar 7.119 dengan nilai ttab sebesar 1.66827 yang artinya thit > ttab atau 
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7.119 > 1.66827 secara parsial bahwa earning per share berpengaruh dan signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan perdagangan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukannya oleh Hanum [2], yang 
menyatakan bahwa earning per share berpengaruh terhadap harga saham. 
ii. Pengaruh Return on Invesment  Terhadap Harga Saham  
Berdasarkan pada uji parsial return on invesment terhadap harga saham 
menunjukkan nilai thit sebesar -0.589 dengan nilai ttab sebesar 1.66827 yang artinya 
thit < ttab atau -0.589 > 1.66827 secara parsial bahwa return on invesment tidak 
berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perdagangan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanum [2], yang 
menyatakan bahwa ROI atau ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
iii. Pengaruh Retun on Equity Terhadap Harga Saham 
Hal ini tidak sejalan atau tidak searah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ratih dkk yang menyatakan bahwa return on equity berpengaruh terhadap harga 
saham. Hal yang dapat menyebabkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap harga 
saham dikarenakan bahwa investor menanamkan dananya ke sektor perdagangan 
tidak melihat pada jumlah ekuitas dari masing – masing perusahaan pada sektor 
perdagangan, karena sektor perdagangan merupakan salah sektor yang sangat di 
butuhkan oleh suatu Negara baik Negara maju maupun Negara berkembang yang 
dampak dari perdagangan tersebut dapat menumbuhkan atau peningkatkan suatu 
perekonomian di suatu Negara sehingga ROE tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. 
5. Kesimpulan 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian maka dapat peneliti menarik kesimpulan penelitian 
yaitu secara parsial bahwa earning per share berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan 
pada return on investment maupun return on equity bahwa tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, sedangkan secara simultan bahwa earning per share,return on investment, dan return 
on equity berpengaruh terhadap harga saham pada perdagangan 
5.2 Saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga peneliti memberikan saran yaitu bagi 
peneliti yang akan datang dapat menambahkan waktu penelitian atau menambah jumlah 
populasi yang tidak hanya berfokus kepada sektor perdagangan saja akan tetapi kepada semua 
emiten yang listing di Bursa Efek Indonesia 
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